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ABSTRAK 

Latar Belakang: Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk mengatasi infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat menimbulkan resistensi 

antibiotik. Salah satu faktor resistensi antibiotik yaitu kurangnya pengetahuan tentang 

antibiotik. Metode: Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan tingkat 

pengetahuan mahasiswa Farmasi Universitas Noor Huda Mustofa terhadap sikap penggunaan 

antibiotik. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Farmasi Universitas Noor Huda Mustofa, 

pengambilan sampel dengan propotional dan random sampling sebanyak 92 responden pada 

bulan  Desember 2025. Metode penelitian bersifat deskriptif dengan pendekatan cross sectional 

yaitu penelitian dimana variabel independen dan variabel dependen diukur satu kali pada satu 

waktu dengan membagikan kuesioner pada mahasiswa.  

Hasil: Sebagian besar mahasiswa Farmasi Universitas Noor Huda Mustofa memiliki 

pengetahuan dalam kategori tinggi (40,2%) dan memiliki sikap dalam kategori baik (47,8%). 

Hubungan tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap sikap penggunaan antibiotik menggunakan 

uji korelasi spearman bahwa nilai sig 0,000 (ρ < 0,05) menunjukkan adanya hubungan antara 

tingkat pengetahuan dan sikap penggunaan antibiotik.  

Kesimpulan: Nilai koefisiensi korelasi menunjukkan arah korelasi positif yang berarti memiliki 

hubungan yang searah. 

Kata kunci : Antibiotik, pengetahuan, resistensi, sikap. 

 
ABSTRACT 

 

Background: Antibiotics are drugs used to treat infections caused by bacteria. Improper use of 

antibiotics leads to antibiotic resistance. One of the factors of antibiotic resistance is the lack of 

knowledge about antibiotics. 

Methods: This research was conducted on Noor Huda Mustofa University Pharmacy students. 

Sampling with proportional sampling of 92 respondents in December 2025. The research 

method was descriptive with a cross sectional approach, namely research where independent 

variables and dependent variables were measured once at a time by distributing questionnaires 

to students. Results: Most of the Noor Huda Mustofa University Pharmacy students had 

knowledge in the high category (40.2%) and had attitudes in the good category (47.8%). The 

relationship between students' knowledge level and the attitude of using antibiotic the spearman 

correlation test that the sig value of 0.000 (ρ < 0.05) showed a relationship between the level of 

knowledge and the attitude of antibiotic use.  

Kesimpulan: The value of the correlation coefficient indicated a positive correlation direction 

which means having a unidirectional relationship. 

Keywords: Antibiotics, knowledge, resistance, attitudes. 

 

PENDAHULUAN  

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan terbesar di seluruh dunia dan 10 

penyakit terbanyak di Indonesia. Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh mikroorganisme patogen 

seperti virus, bakteri, parasit, atau jamur. Pengobatan infeksi yang tidak tepat akan menyebabkan 

resistensi. Salah satu terapi penyakit infeksi dengan menggunakan antibiotik (Meinitasari et al., 

2021). 
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Antibiotik adalah obat untuk membunuh bakteri atau memperlambat pertumbuhannya. 

Antibiotik harus digunakan berdasarkan pertimbangan klinis dokter dan diberikan kepada pasien 

melalui resep. Antibiotik jika digunakan tidak tepat dapat menyebabkan resistensi (Supranata et al., 

2023). Resistensi antibiotik adalah masalah kesehatan utama secara global. Resistensi antibiotik akan 

meningkat pada tingkat kemiskinan di negara berpenghasilan rendah sampai menengah. Sebagian 

besar disebabkan oleh lamanya rawat inap di rumah sakit, biaya yang lebih tinggi pengobatan dan 

kematian dini yang secara langsung mempengaruhi tingkat produktivitas total (Mutiara et al., 2025) 

Berdasarkan penelitian oleh Supranata et al. (2023) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

antibiotik masyarakat Kota Bitung berada  dalam  kategori  cukup  (49%). Hal  ini  disebabkan  oleh 

faktor usia dan tingkat pendidikan (Supranata et al., 2023). Sejalan dengan faktor usia, tingkat 

pendidikan juga memberikan pengaruh pada tingkat pengetahuan seseorang. Semakin tinggi tingkat 

pendidikannya semakin mudah seseorang dalam berpikir dan menangkap informasi yang didapatkan, 

sedangkan sikap penggunaan antibiotik, masyarakat  Kota  Bitung  berada  dalam  kategori kurang  

(72%),  hal  ini  disebabkan  oleh  faktor  biaya, pekerjaan dan pengalaman (Jaya and Fahmiadi, 

2022). 

Penggunaan antibiotik yang tepat dan bijak dapat mengurangi resistensi. Faktor yang dapat 

menyebabkan penggunaan antibiotik tidak rasional adalah pengetahuan tentang antibiotik yang 

kurang, kepercayaan terhadap orang sekitar, pengalaman penggunaan antibiotik sebelumnya dan 

faktor ekonomi (Bunda, 2021). Penelitian mengenai tingkat pengetahuan mahasiswa program studi 

kedokteran Universitas Malikussaleh Cut Tengku Nie Reuleut, Kec. Muara Batu, Kabupaten Aceh 

Utara, Aceh terhadap penggunaan antibiotik terdapat 87,5% yang memiliki pengetahuan yang baik, 

12,5% pengetahuan sedang dan tidak dijumpai mahasiswa yang memiliki pengetahuan kurang (Zahra 

et al., 2022). 

Masa remaja adalah transisi dari masa kanak- kanak ke dewasa, dimana remaja mengalami 

kematangan fisik, kognitif, emosional, dan sosial yang cepat baik untuk anak laki-laki maupun 

perempuan. Salah satu kelompok dalam masyarakat yang banyak melakukan tindakan pengobatan 

sendiri yaitu masyarakat usia remaja seperti mahasiswa terutama mahasiswa kesehatan, karena 

mahasiswa kesehatan adalah orang yang mempunyai pengetahuan yang lebih tentang ilmu kesehatan 

terutama tentang obat-obatan dan memiliki sikap yang positif atau baik tentang kesehatan yang 

mereka dapat dibangku perkuliahan sehingga membuat mereka lebih banyak melakukan tindakan 

pengobatan sendiri (Nurlatifah et al., 2024).  

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 6 orang mahasiswa Universitas Noor Huda 

Mustofa, diperoleh hasil bahwa 6 orang mahasiswa melakukan pengobatan sendiri dengan 

menggunakan obat antibiotik sendiri dengan cara membeli obat di apotek. Mereka mengatakan bahwa 

sebelumnya sudah pernah melakukan pengobatan sendiri menggunakan antibiotik. Informasi tentang 

obat tersebut mereka dapatkan dari berbagai sumber seperti media sosial, website, teman, pelajaran 

kuliah, saudara atau keluarga. Mereka mengatakan bahwa obat tersebut dikonsumsi tidak sampai 

habis. Mereka juga mengatakan bahwa mengkonsumsi obat harus sesuai dengan aturan pakai yang 

tertera dikemasan obat ataupun dengan anjuran keluarga. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Mahasiswa Farmasi Universitas Noor Huda Mustofa terhadap Sikap Penggunaan 

Antibiotik. Selain merujuk dari latar belakang dan studi pendahuluan, penelitian ini juga belum 

pernah dilakukan pada mahasiswa Universitas Noor Huda Mustofa. 

 

METODE  

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan cross sectional yang telah mendapatkan 

perizinan persetujuan etik dengan nomor 2003/KEPK/STIKES-NHM/EC/III/2025. Lokasi penelitian 

di Universitas Noor Huda Mustofa dengan jumlah responden sebanyak 92 responden yang dilakukan 

pada bulan Desember 2024 dengan teknik pengambilan sampel proportional sampling. Kriteria 

inklusi yaitu mahasiswa farmasi Universitas Noor Huda Mustofa dan yang bersedia mengisi 

kuesioner. Kriteria eksklusi yaitu mahasiswa non farmasi Universitas Noor Huda Mustofa yang 

sedang cuti. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengetahuan antibiotik, 
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sedangkan variabel terikat yaitu sikap penggunaan antibiotik mahasiswa Farmasi Universitas Noor 

Huda Mustofa.  

Instrumen pada penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan dan sikap yang diisi oleh seluruh 

Mahasiswa Farmasi Universitas Noor Huda Mustofa. Daftar pertanyaan berisi tentang pengetahuan 

mahasiswa mengenai antibiotik dan sikap penggunaan antibiotik. Pada penelitian ini pengetahuan 

tentang antibiotik diukur menggunakan skala Guttman atau disebut juga skala Scalogram dengan 

jawaban benar dinilai 1 (satu) dan  jawaban salah dinilai 0 (nol). Kuesioner sikap untuk mengukur 

sikap penggunaan antibiotik pada mahasiswa. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 

skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata 

antara lain: sangat setuju (SS), setuju (ST), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). 

HASIL 
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh perempuan sejumlah 70 

responden (76,1%) sedangkan laki-laki sejumlah 22 responden (23,9%), sedangkan mayoritas 

responden mahasiswa Farmasi berada pada semester 2 sejumlah 35 responden (38%). Pada semester 8 

hanya sebagian yaitu 13 responden (14,1%). Pengetahuan mahasiswa Farmasi sebagian besar berada 

di kategori tinggi sebanyak 37 responden (40,2%). 

 

Tabel 1. Kategori Pengetahuan Responden Tentang Penggunaan Antibiotik 

Pengetahuan Frekuensi  Persentase 

(%) 

Rendah 26 28,3% 

Sedang  29 31,5% 

Tinggi 37 40,2% 

Total 92 100% 

 

Responden banyak menjawab dengan benar yaitu tentang fungsi antibiotik dan contoh obat 

antibiotik dengan jumlah benar 92 responden (100%), sedangkan banyak menjawab dengan salah 

tentang kegunaan antibiotik dengan jumlah 56 responden (60,9%). 

Uji beda pengetahuan terhadap jenis kelamin yaitu 0,726 dan pengetahuan terhadap semester yaitu 

0,001. Maka semester berpengaruh terhadap pengetahuan responden. Sikap penggunaan antibiotik 

mahasiswa Farmasi sebagian besar berada di kategori baik sebanyak 44 responden (47,8%). 

Tabel 2. Kategori Sikap Responden Tentang Penggunaan Antibiotik 

Sikap  Frekuensi  Persentase 

(%) 

Kurang 11 12,0% 

Cukup 37 40,2% 

Baik 44 47,8% 

Total 92 100% 

 

Responden banyak memilih sangat setuju pada pernyataan tentang sebelum minum obat 

antibiotik, akan memeriksa tanggal kadaluwarsanya sebanyak 91 responden (98,9%). Pernyataan 

tentang ketika sakit kepala, mengharapkan dokter meresepkan antibiotik bahwa responden banyak 

memilih sangat tidak setuju sebanyak 20 responden (21,7%). 

Uji beda sikap terhadap jenis kelamin yaitu 0,000 dan sikap terhadap semester yaitu 0,026. Maka 

jenis kelamin berpengaruh terhadap sikap responden. Responden memiliki tingkat pengetahuan 

rendah dan sikap kurang sebanyak 6 responden (23,1%). Responden dengan tingkat pengetahuan 

tinggi dan sikap baik sebanyak 30 responden (85,7%). Nilai signifikansi hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap sikap penggunaan antibiotik sebesar 0,000 atau < 0,05. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,465 dengan arah korelasi +. 
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PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Mahasiswa Farmasi Universitas Noor Huda Mustofa terhadap Sikap Penggunaan 

Antibiotik Berdasarkan Demografi Responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Universitas Noor Huda Mustofa, didapatkan dari 

data demografi jenis kelamin bahwa sebagian besar responden adalah mahasiswa perempuan 

sebanyak 70 responden (76,1%). Hal ini sejalan dengan penelitian Yunita et al. menyatakan bahwa 

subjek penelitian yang bersedia terlibat terdiri dari laki – laki sebanyak 43 orang (24.7%) dan 

perempuan sebanyak 131 orang (75.3%). Secara keseluruhan sejak Jurusan Farmasi menerima 

mahasiswa baru, data menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan 

dengan jenis kelamin laki – laki dengan perbandingan 1:3 (Yunita et al., 2021). 

Berdasarkan data demografi tingkat pendidikan didapatkan bahwa sebagian responden berada di 

semester 2 sebanyak 35 responden (38,0%), semester 4 sebanyak 22 responden (23,9%), semester 6 

sebanyak 22 responden (23,9%) dan semester 8 sebanyak 13 responden (14,1%). Hal ini berdasarkan 

perhitungan sampel yaitu random sampling. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayanti (2023) bahwa 

hasil karakteristik jumlah mahasiswa di setiap semester adalah semester 1 (35%), semester 3 (22%), 

semester 5 (30%), dan semester 7 (13%) (Hidayanti and Oktaviani, 2023).  

 

2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Farmasi Universitas Noor Huda Mustofa. 

Sebanyak 28,3% responden memiliki pengetahuan kategori rendah, 31,5% responden tergolong 

kategori sedang dan 40,2% responden tergolong kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa Farmasi Universitas Noor Huda Mustofa memiliki tingkat pengetahun 

dengan kategori tinggi.  

Dalam hal aspek resistensi antibiotik menunjukkan bahwa 74 responden (80,4%) mengetahui 

apabila penggunaan antibiotik tidak dihabiskan maka bakteri menjadi kebal terhadap antibiotik. Pada 

aspek efek samping antibiotik menunjukkan bahwa 90 responden (97,8%) mengetahui bahwa mual 

dan muntah merupakan salah satu efek samping dari antibiotik, sedangkan pada aspek tempat 

pembelian antibiotik menunjukkan bahwa  73 responden (79,3%) mengetahui bahwa antibiotik hanya 

dapat dibeli di apotek. 

Uji beda demografi dengan pengetahuan menunjukkan bahwa jenis kelamin memiliki nilai 

signifikansi 0,726 (ρ > 0,05) dan tingkat pendidikan memiliki nilai signifikansi 0,001 (ρ < 0,05). 

Dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh pada pengetahuan tentang penggunaan 

antibiotik. Dari hasil penelitian sebelumnya oleh Sari et al., (2023) menunjukkan bahwa pengetahuan 

mahasiswa Farmasi Universitas Borneo Lestari dipengaruhi oleh informasi, usia, pengalaman dan 

tingkat pendidikan. Hal ini disebabkan perbedaan materi yang diajarkan, dimana pada semester awal 

masih mendapatkan materi dasar sedangkan semester akhir materi yang didapat sudah banyak dan 

pengalaman dalam praktikum (Sari and Sailan, 2022).  

Dari penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa Farmasi 

Universitas Noor Huda Mustofa memiliki pengetahuan dalam kategori tinggi (40,2%). Hal ini 

menunjukkan perlu adanya upaya peningkatan pengetahuan mengenai antibiotik dengan cara 

mahasiswa lebih banyak memperoleh informasi tentang antibiotik, misalnya dengan membaca atau 

melalui media sosial. Hal tersebut sangat penting untuk meningkatkan penggunaan antibiotik yang 

tepat. Mahasiswa Farmasi dipandang masyarakat sebagai sumber informasi mengenai obat-obatan, 

sehingga informasi yang benar akan menunjang terapi pengobatan serta penggunaan antibiotik yang 

rasional. Faktor resiko yang paling berpengaruh terhadap meningkatnya resistensi adalah kurangnya 

pengetahuan tentang penggunaan antibiotik (Santoso et al., 2022).  

 

3. Gambaran Sikap Penggunaan Antibiotik Mahasiswa Farmasi Universitas Noor Huda Mustofa 

Mahasiswa Farmasi Universitas Noor Huda Mustofa memiliki kategori sikap baik sebanyak 47,8% 

responden, 40,2% responden kategori cukup dan 12% responden kategori kurang. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Wisudanti et al.,(2023) menyatakan bahwa persentase sikap pada mahasiswa 

keperawatan dan farmasi menunjukkan hasil yang hampir sama besar, yaitu mahasiswa keperawatan 

dengan sikap kategori baik sebesar 89,9% dan farmasi sebesar 90% (Wisudanti et al., 2023). 
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Aspek penggunaan antibiotik menunjukkan 98,9% responden menjawab sangat setuju bahwa 

sebelum minum obat antibiotik, harus memeriksa tanggal kadaluwarsanya. Pada aspek cara 

memperoleh antibiotik menunjukkan bahwa 83,7% responden menjawab sangat setuju, 15,2% 

responden menjawab setuju dan 1,1% menjawab tidak setuju. Pada aspek rekomendasi antibiotik 

kepada rekan/keluarga menunjukkan bahwa 54,3% responden menjawab sangat setuju, 41,3% 

responden menjawab setuju dan 4,3% responden menjawab tidak setuju. 

Pada uji beda demografi dengan sikap menunjukkan bahwa jenis kelamin memiliki nilai 

signifikansi 0,000 (ρ < 0,05) dan tingkat pendidikan memiliki nilai signifikansi 0,026 (ρ < 0,05). 

Dapat disimpulkan terdapat pengaruh jenis kelamin dan tingkat pendidikan terhadap sikap 

penggunaan antibiotik. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Suminingtyas (2023) menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh pada jenis kelamin terhadap sikap penggunaan antibiotik (ρ = 1,000) 

dan hasil uji tingkat pendidikan tidak terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan dengan sikap 

penggunaan antibiotik (ρ = 1,000). Secara tidak langsung jenis kelamin mempengaruhi emosi yang 

berkaitan dengan penerimaan seseorang terhadap suatu hal. Jenis kelamin mengacu pada perbedaan 

biologis antara laki-laki dan perempuan. Jenis kelamin termasuk faktor pemungkin atau faktor 

predisposisi berpengaruh terhadap perilaku kesehatan seseorang (Suminingtyas, 2023).  

Dari penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa Farmasi 

Universitas Noor Huda Mustofa memiliki sikap dengan kategori baik terhadap penggunaan antibiotik 

(47,8%). Hasil analisis kategori pernyataan dalam kuesioner sebagian besar menunjukkan responden 

memiliki skor total >33. Selain itu responden juga memahami bahwa sangat penting untuk 

mengetahui informasi penggunaan, keamanan obat dan menganggap pengobatan sendiri tidak aman 

dari pada berobat ke dokter. Hasil ini sejalan dengan penelitian Zahra (2022) yaitu 69,7% mahasiswa 

menyatakan bahwa pengobatan mandiri tidak aman dibandingkan dengan obat resep yang diperoleh 

dari dokter (Zahra et al., 2022). 

 

4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Farmasi Universitas Noor Huda Mustofa Terhadap 

Sikap Penggunaan Antibiotik 

Hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap sikap penggunaan antibiotik menggunakan uji 

korelasi spearman. Tabulasi silang antara pengetahuan dan sikap Mahasiswa Farmasi Universitas 

Noor Huda Mustofa tentang penggunaan antibiotik menunjukkan bahwa responden dengan tingkat 

pengetahuan rendah dan tingkat sikap kurang sebanyak 6 responden (23,1%) sedangkan tingkat 

pengetahuan sedang dan tingkat sikap cukup sebanyak 21 responden (67,7%). Responden dengan 

tingkat pengetahuan tinggi dan tingkat sikap baik sebanyak 30 responden (85,7%). Responden yang 

memiliki pengetahuan tingkat tinggi cenderung memiliki sikap yang baik terhadap penggunaan 

antibiotik. Hal ini sejalan dengan penelitian Rachmawati et al. (2023) dari tabulasi silang keseluruhan, 

mayoritas responden memiliki pengetahuan tinggi dan sikap baik, yakni sebanyak 82,4% dari 500 

responden (Rachmawati et al., 2023). 

Uji korelasi spearman menunjukkan nilai signifikansi yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu 

0,000 (< 0,05) yang menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dan 

sikap penggunaan antibiotik. Kekuatan korelasi variabel berdasarkan rentang nilai koefisien korelasi 

didapatkan 0,465, yang berada pada rentang nilai 0,26 – 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan 

korelasi antara tingkat pengetahuan dan sikap penggunaan antibiotik termasuk dalam kategori cukup. 

Nilai koefisien korelasi yang diperoleh menunjukkan bahwa arah korelasi positif (+). Arah korelasi 

positif (+) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap penggunaan antibiotik memiliki 

hubungan yang searah. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki maka akan semakin mudah 

orang tersebut menerima informasi, sehingga pengetahuannya semakin baik yang menimbulkan 

perubahan sikap. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa Farmasi 

Universitas Noor Huda Mustofa sebagian besar memiliki kategori tingkat pengetahuan tinggi 

sebanyak 37 responden (40.2%), sedangkan sikap sebagian besar berada di kategori baik sebanyak 44 

responden (47.8%). Analisis spearman menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 

mahasiswa Farmasi Universitas Noor Huda Mustofa terhadap sikap penggunaan antibiotik dengan 
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nilai signifikansi 0,000 koefisien korelasi sebesar 0,465 dan arah korelasi positif (+). Bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain misalnya faktor sosial ekonomi, budaya dan 

sumber informasi, serta mencakup mahasiswa Universitas Noor Huda Mustofa selain program studi 

Farmasi. 
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